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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan setiap manusia yang 

mempunyai keinginan untuk menjadikan dirinya menjadi individu yang lebih 

baik. Proses pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal, non formal, 

dan bisa juga lingkungan.  

Sebuah bentuk pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah  menyediakan 

serangkaian kegiatan yang terorganisir yang mencakup kegiatan belajar mengajar 

yang terbagi menjadi beberapa mata pelajaran. Melalui proses belajar mengajar 

yang terarah dan terpimpin siswa dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap dan nilai yang mengantarkan kepada kehidupan masyarakat 

yang dinamis. Dengan demikian melalui proses pendidikan di sekolah diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor, maupun 

sosial. 

Salah satu jenis mata pelajaran di sekolah yaitu pendidikan jasmani. 

Menurut Rachman (2008) “Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui 

penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain, 

dan berolahraga yang direncanakan secara sistematik guna merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan 

berfikir, emosional, sosial, dan moral”.  

Tujuan dari pendidikan jasmani itu sendiri menurut Bucher (1964, dalam 

Suherman, 2009, hlm. 7) pada dasarnya dapat diklarifikasikan ke dalam empat 

kategori tujuan, yaitu : 

1. Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan 

aktifitas-aktifitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai 

organ tubuh seseorang (physical fitness). 

2. Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 

melakukan gerak secara aefektif, efisien, halus, indah, sempurna (skillful). 
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3. Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berpikir 

dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan pendidikan jasmani ke 

dalam lingkungannya. 

4. Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

Berdasarkan hal-hal di atas, pendidikan jasmani merupakan salah satu 

mata pelajaran yang berpotensi mampu meningkatkan seluruh kemampuan 

tersebut (kognitif, afektif, psikomotor, maupun sosial) di dalam suatu 

pembelajaran gerak. Maka dari itu, walaupun pengajaran pendidikan jasmani 

sering ditafsirkan sebagai pengajaran olahraga, tetapi seyogyanya guru pendidikan 

jasmani mesti pandai untuk mengorientasikan belajar siswa. Ini berarti guru 

pendidikan jasmani perlu membangun situasi olahraga yang mampu 

menumbuhkembangkan suasana belajar siswa. Contohnya ketika situasi belajar 

gerak siswa terkait dengan kemampuan kognitif, maka pengembangan daya nalar 

siswa difasilitasi melalui situasi olahraga. Begitu pun ketika  situasi belajar gerak 

terkait dengan kemampuan afektif maka guru harus memfasilitasinya, sebagai 

contoh ketika siswa diundang untuk belajar sepak bola, maka sesungguhnya siswa 

tersebut menggunakan sepakbola sebagai sarana belajar menghargai lawan dan 

kawan, mengikuti aturan, menghargai wasit dan sebagainya. Dengan demikian 

guru pendidikan jasmani perlu pandai memanfaatkan situasi olahraga untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan kognitif terkait gerak itu sendiri. 

Berbagai hasil penelitian pun memperkuat dan mendukung potensi 

pendidikan jasmani, beberapa diantaranya adalah penelitian Kelly dkk (2014) 

yang melaporkan bahwa program pendidikan jasmani mampu meningkatkan 

kemampuan gerak dan kebugaran jasmani siswa, serta penelitian Bailey (2004) 

yang melaporkan bahwa pendidikan jasmani mampu memberikan dampak positif 

dalam hal gaya hidup, kemampuan kognitif, afektif, juga sosial siswa.  

Hasil-hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa proses 

pembelajaran jasmani melalui prosedur yang benar dan terarah berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta didik, baik itu kemampuan psikomotor, 
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kognitif, afektif ataupun sosial siswa dalam situasi gerak, dan bahkan dapat 

berdampak positif terhadap kehidupan peserta didik. 

Pencapaian tujuan-tujuan serta potensi pendidikan jasmani itu dapat 

terwujud seandainya didukung oleh pihak-pihak terkait diantaranya pihak sekolah 

yang memfasilitasi sarana serta prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran 

dan pihak pengajar (guru) yang memiliki kualifikasi, kemampuan, strategi, 

metode atau model mengajar yang baik serta memahami betul tujuan-tujuan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang harus dicapai. 

Akan tetapi berdasarkan survey dari Gustiyawati (2016) di Indonesia ini 

proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah sebagian besar guru masih 

menggunakan model konvensional (direct instruction) yang bersifat teacher 

centre yaitu proses pembelajaran berpusat pada guru dan hanya berfokuskan pada 

beberapa aspek saja, seperti siswa difokuskan dalam proses belajar teknik 

kecabangan olahraga, para siswa diarahkan mampu melakukan teknik gerak 

dengan benar dan juga hanya diberikan pengetahuan mengenai cabang olahraga 

tersebut namun kurang diberikan penanaman mengenai kemampuan afektif atau 

sikap yang tersirat di dalamnya.  

Kemampuan afektif sendiri erat kaitannya dengan nilai moral di kehidupan 

sehari-hari baik secara personal ataupun secara sosial. Sehingga kurangnya 

penanaman kemampuan afektif dapat menimbulkan rendahnya nilai moral 

(degradasi moral) peserta didik sebagai generasi penerus bangsa ke depannya. 

Fakta di lapangan yang mengindikasikan terjadinya degradasi moral generasi 

penerus bangsa saat ini yaitu rendahnya sikap respek siswa. Sikap respek berarti 

sikap menghormati, menaruh hormat, menghargai ataupun mengakui. Rendahnya 

sikap respek terlihat seperti banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru saat 

menerangkan pelajaran, begitupun ketika rekannya sendiri sedang memberikan 

penjelasan banyak siswa yang mengacuhkan dan tidak menghargainya.. Hal yang 

paling disoroti dalam rendahnya sikap respek siswa adalah banyaknya kasus 

‘bullying’ antar siswa dan kasus kekerasan yang dilakukan siswa terhadap guru. 

Berdasarkan situs www.sindonews.com mengenai beberapa contoh 

kekerasan terhadap guru yang terjadi di dunia pendidikan diantaranya penikaman 

yang terjadi di Kelurahan Soak Baru, Kecamatan Sekayu, pada hari Selasa 8 
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November 2016 lalu yang dilakukan siswa SMP-IT Al Karim Noer terhadap 

gurunya sendiri dengan menggunakan pisau sebanyak 13 kali yang berawal dari 

ketidakpuasan pelaku ketika guru tersebut  menegurnya yang baru masuk kelas 

setelah tiga minggu lamanya tidak masuk sekolah tanpa alasan. Hal hampir serupa 

terjadi di Makasar, dimana terjadi aksi pemukulan yang dilakukan oleh siswa dan 

orangtuanya terhadap guru di SMK Negeri 2 Makasar. Berbeda lagi di Kabupaten 

Bengkulu Utara (BU). Di SMP Negeri 3 Kerkap di Desa Tanjung Putus 

Kecamatan Kerkap. Seorang guru harus menderita patah tulang hidung setelah 

ditinju oleh muridnya sendiri yang tak terima setelah ditegur lantaran berbuat 

kesalahan di ruang kelas. 

Sedangkan beberapa contoh kasus ‘bullying’ yang penulis himpun dari 

news.okezone.com diantaranya terjadi pada bulan Juli 2014, dimana 13 siswa 

di SMAN 70 Jakarta dikeluarkan akibat melakukan pelanggaran yakni 

perbuatan bullying pada juniornya. Para senior telah mem-bully 15 siswa yang 

masih duduk di kelas X. Selanjutnya pada bulan September 2015, seorang siswa 

di SDN 07 Pagi Kebayoran Lama berusia delapan tahun melakukan tindak 

kekerasan kepada teman sebayanya. Akibat tindakan tersebut, korban harus 

menghembuskan nafas terakhirnya. Kemudian belum lama ini, beredar video 

kekerasan yang dilakukan siswi berseragam pramuka kepada temannya. Pelaku 

dan korban diketahui bersekolah di SMPN 4 Binjai, Sumatera Utara. Dalam video 

berdurasi lima menit itu, pelaku tidak hanya memaki, tetapi juga menampar 

hingga menendang korbannya. Adapun kejadian saat masa orientasi sekolah 

(MOS), seorang siswa baru di SMA Seruni Don Bosco, Pondok Indah bernama 

Ary dianiaya oleh 18 seniornya. Terdapat luka sundutan setelah dilakukan visum 

terhadap Ary. Selain itu, juga ditemukan luka memar di tubuh Ary. Selain Ary, 

tiga siswa lainnya juga menjadi korban bullying para seniornya. 

Di samping kurang efektif dalam mengatasi permasalahan degradasi moral 

diatas, model konvensional yang ditandai dengan jelas oleh keputusan yang 

berpusat pada guru (teacher centre) dan pola keterlibatan peserta didik yang 

diarahkan oleh guru ini dapat menimbulkan kejenuhan yang berakibat pada 

rendahnya motivasi dan juga kurang memberikan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan regulasi diri mereka.  

http://news.okezone.com/read/2014/09/18/373/1041037/kronologi-kasus-bullying-sman-70
http://news.okezone.com/read/2015/09/18/338/1217042/siswa-kelas-2-sd-dianiaya-temannya-hingga-tewas
http://news.okezone.com/read/2015/09/07/340/1209845/video-siswi-berseragam-pramuka-pukuli-teman-sendiri
http://news.okezone.com/read/2012/07/26/500/669097/siswa-sma-don-bosco-dibully-18-senior
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Pengelolaan diri atau regulasi diri ini merupakan upaya individu untuk 

mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan 

metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif. Semakin efektif siswa dalam 

mengembangkan perencanaan strategi pengelolaan diri (personal), perilaku, dan 

lingkungannya maka semakin tinggi tingkat regulasi diri (self regulation) siswa 

tersebut. Contoh siswa yang memiliki regulasi diri yang tinggi yaitu dia memiliki 

tujuan pribadi dalam belajarnya, misalkan dia ingin menjadi siswa terbaik di 

kelasnya. Tentunya dengan memiliki tujuan tersebut maka siswa mengatur strategi 

pengelolaan dirinya seperti memiliki inisiatif untuk belajar sendiri di luar sekolah, 

memiliki disiplin dan motivasi yang tinggi dalam belajar, mampu mengatasi 

masalah-masalah dalam belajar, mampu mengerjakan tugas dengan baik, dan 

sebagainya. Dampak lebih lanjut dari rendahnya kemampuan regulasi diri ini 

dapat berakibat pada banyaknya siswa yang tidak naik kelas, atau bahkan sampai 

putus sekolah (drop out).  

Berdasarkan fakta yang ada saat ini, siswa yang memiliki regulasi diri 

tinggi tersebut masih sangat kurang. Hal tersebut terlihat dalam data statistik yang 

dirilis Kemendikbud (2016) mengenai pendidikan SMA tahun pelajaran 2015-

2016 dimana tercatat jumlah siswa SMA yang tidak naik kelas sebanyak 6.822 

orang dan 40.454 orang siswa yang putus sekolah dari total 4.312.407 siswa. Hal 

ini tergolong angka yang tinggi, meskipun terjadi sedikit penurunan dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. 

Rendahnya perilaku respek dan regulasi diri siswa ini juga terlihat di SMA 

Negeri 2 padalarang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran pendidikan jasmani dan pihak terkait, di sekolah ini telah 

mengindikasikan gejala degradasi moral yaitu rendahnya perilaku respek siswa, 

seperti beberapa kasus perkelahian yang berawal dari cemoohan dan perilaku 

tidak sportif siswa ketika melakukan pertandingan olahraga antar kelas serta 

terjadinya perilaku tidak terpuji seperti ucapan kasar dan bentakkan siswa 

terhadap guru. Sedangkan masih banyak siswa yang malas dalam belajar atau 

bahkan sampai tidak masuk pelajaran saat jam mata pelajaran pendidikan jasmani 

dan beberapa diantaranya terancam tidak bisa naik kelas mengindikasikan 

rendahnya kemampuan regulasi diri mereka. 
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Berbagai upaya harus dilakukan oleh pihak sekolah selaku lembaga 

pendidikan untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, dan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan yaitu melalui penerapan model pembelajaran yang tepat 

dalam pembelajaran, diantaranya dalam pembelajaran pendidikan jasmani karena 

sejatinya menurut penelian yang dilakukan oleh Bailey (2006) pendidikan jasmani 

membantu siswa untuk membangun keterampilan serta perilaku sosial siswa 

siswa. 

Dalam  dunia  pendidikan  banyak  sekali  model  pembelajaran.  Metzler  

(2005), menjelaskan  mengenai  ragam  dari  model  pembelajaran  yang  bisa  

digunakan dalam  proses  pembelajaran  pendidikan jasmani di  sekolah.  Model-

model tersebut diantaranya: 1) model direct instruction, 2) model personalized 

system for instruction, 3) model cooperative learning, 4) model sport education,  

5) model peer teaching, 6) model inquiri, 7) model TGM (Tactical Games 

Models), dan 8) model TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility). 

Model pembelajaran  tersebut dikembangkan  untuk  membantu  guru 

memperbaiki kapasitas keterampilan mengajarnya  agar mampu menjangkau lebih 

banyak sisi kehidupan anak dan untuk menciptakan bermacam-macam lingkungan 

yang  lebih  baik  bagi  siswa.  Selain  itu  model  juga  digunakan  untuk  dapat 

membantu memperjelas prosedur, hubungan, serta keadaan keseluruhan dari apa 

yang diinginkan guru. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani yang dapat menumbuhkembangkan nilai sosial (respek) dan 

individu (regulasi diri) peserta didik adalah model  TPSR (Teaching Personal And 

Social Responsibility.  

Hellison (2011, hlm. 14) menjelaskan bahwa “TPSR stands for a set of 

ideas that have grown out of my attempt to help at risk kids take more 

responsibility fot their personal and social development in physical activity 

settings”. Atau TPSR merupakan seperangkat ide-ide yang tumbuh dari upayanya 

untuk meningkatkan tanggung jawab pribadi dan sosial anak-anak melalui 

aktivitas olahraga. Dengan kata lain, Hellison menciptakan TPSR berdasarkan 

ramuan-ramuan terbaiknya dengan tujuan untuk meningkatkan sikap bertanggung 

jawab yang dibangun secara perlahan melalui pengalaman langsung yang dialami 
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oleh siswa dalam aktivitas jasmani yang dimulai dari rasa tanggung jawab pribadi 

sampai tanggung jawab sosial. 

Suherman (2009, hlm.8,90) menambahkan bahwa model TPSR adalah 

model pendekatan yang lebih menekankan pada perkembangan individu dan 

sosial anak didik melalui motivasi intrinsik. Model ini dapat diintregasikan 

dengan model pembelajaran yang umumnya sering digunakan oleh guru 

pendidikan jasmani seperti model pembelajaran direct instruction. 

Model TPSR berpotensi mampu mengembangkan sikap respek siswa 

karena berdasarkan ciri khas model ini terdapat beberapa tujuan serta peningkatan 

level yang menjadi sasaran dalam proses pembelajarannya, dimana sikap respek 

berada pada target pencapaian level I (respect) diantaranya; mampu mengontrol 

perilaku dan respek terhadap hak dan perasaan orang lain, respek terhadap 

perbedaan pemikiran dan pendapat orang lain, meningkatkan sikap empati dan 

pengertian terhadap orang lain. Sedangkan untuk kemampuan regulasi diri erat 

kaitannya dengan target pencapaian level III (self-direction) diantaranya; siswa 

mampu mengarahkan diri untuk belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri, 

mampu mengidentifikasi minat dan mengembangkan penentuan tujuan pribadi, 

belajar untuk mampu menyeimbangkan keperluannya saat ini dan keperluannya di 

masa yang akan datang, serta memiliki keberanian untuk menentang serta 

mengatasi tekanan. 

Beberapa penelitian pun telah dilakukan mengenai penerapan model TPSR 

ini, seperti penelitian yang dilakukan Escarti dkk (2010a) yang hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model TPSR efektif dalam mengembangkan self efficacy dan 

tanggung jawab siswa. Penelitian lebih lanjut pun dilakukan Escarti dkk (2010b), 

hasilnya memaparkan bahwa kelas yang mendapat perlakuan TPSR mengalami 

peningkatan dalam  perilaku bertanggung jawab, dan merekomendasikan bahwa 

model TPSR ini dapat mengembangkan psikologi dan sosial siswa remaja 

sehingga menurunkan resiko gagal sekolah. Diedrich (2014) pun  memaparkan 

bahwa penggunaan model TPSR dalam pendidikan sangatlah baik terutama untuk 

membantu dalam mengembangkan serta membantu siswa menentukan tanggung 

jawab pribadi dan sosial untuk perilaku kesehatan mereka. Selain itu Gordon dkk 
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(2011) memaparkan bahwa model TPSR telah membawa hasil positif bagi siswa, 

termasuk meningkatkan pembelajaran dan lingkungan kelas yang mendukung. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dan 

mengisi kekosongan penelitian saat ini, maka peneliti bermaksud 

mengembangkan sebuah nilai yaitu respek dan regulasi diri siswa melalui 

penerapan model pembelajaran TPSR (Teaching Personal And Social 

Responsibility) dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 

Padalarang. Model pembelajaran TPSR yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu pengajaran yang terfokus untuk meningkatkan kemampuan tanggung 

jawab siswa, baik itu tanggung jawab personal dan juga tanggung jawab sosial 

melalui aktifitas jasmani yang proses pembelajarannya meliputi counseling time, 

awareness talk, lesson focus, group meeting, dan reflection time. Sedangkan 

perilaku respek siswa merupakan perilaku menghormati dan menghargai yang 

dilakukan oleh siswa, baik terhadap diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan, 

dan untuk mengetahui serta mengukur perilaku respek itu sendiri peneliti 

menggunakan angket perilaku respek yang dikembangkan dari teori yang 

dikemukakan Wuest (1999). Adapun yang dimaksud regulasi diri dalam penelitian 

ini merupakan kemampuan pengelolaan diri siswa dalam mengatur, 

merencanakan, mengarahkan, dan memonitor tindakan serta perilaku mereka agar 

sesuai dengan tujuan yang diharapkannya, dan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan regulasi diri tersebut peneliti menggunakan angket regulasi diri yang 

dikembangkan dari teori yang dikemukakan Kermarrec dkk (2004) dan Budiana 

(2012). 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat peningkatan pada  perilaku respek siswa melalui model 

pembelajaran TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility) dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani? 
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2. Apakah terdapat peningkatan pada regulasi diri siswa melalui model 

pembelajaran TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility) dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani? 

3. Manakah yang lebih meningkat antara perilaku  respek atau regulasi diri 

siswa setelah melalui penerapan model pembelajaran TPSR (Teaching 

Personal and Social Responsibility) dalam pembelajaran pendidikan jasmani? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

diuraikan, maka tujuan umum dalam penelitian ini yaitu: “untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani terhadap peningkatan perilaku respek dan 

regulasi diri siswa” dan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mampu memperoleh informasi yang empirik mengenai pengaruh model 

pembelajaran TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility) terhadap 

peningkatan perilaku  respek siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

2. Mampu memperoleh informasi yang empirik mengenai pengaruh model 

pembelajaran TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility) terhadap 

peningkatan  regulasi diri siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani  

3. Mampu memperoleh informasi yang empirik mengenai aspek yang lebih 

meningkat antara perilaku respek atau regulasi diri siswa setelah melalui 

penerapan model pembelajaran TPSR (Teaching Personal and Social 

Responsibility) dalam pembelajaran pendidikan jasmani  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan bermanfaat secara:  

1. Teoritis: 

Dapat memperkaya keilmuan terutama dalam menerapkan nilai-nilai dan 

memperbaiki moral siswa serta kemampuan regulasi diri siswa melalui 

pendidikan jasmani yang dirancang dengan menggunakan model pembelajaran 

TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility). 

2. Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pedoman bagi guru 

pendidikan jasmani untuk meningkatkan proses pembelajaran terutama dalam 

melihat nilai yang terkandung dalam sebuah proses pembelajaran sehingga nilai 

itu dapat anak-anak terapkan dalam kehidupannya, serta mengembangkan 

kemampuan regulasi diri siswa. 

 

E. Struktur Organisasi 

Sistematika dalam penulisan ini mengacu pada pedoman penulisan karya 

ilmiah yang dikeluarkan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) pada tahun 2015. 

Bab I pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

atau sistematika penulisan. 

Bab II kajian pustaka/landasan teoritis yang berisikan teori-teori 

mengenai bidang yang dikaji, penelitian-penelitian yang relevan, dan posisi 

teoretis peneliti berkenaan dengan masalah yang akan dikaji.  

Bab III metodologi penelitian,  memaparkan tentang bagaimana 

penelitian dilakukan yang meliputi, desain penelitian, partisipan, populasi dan 

sampel, instrument penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 

Bab IV temuan dan pembahasan menyampaikan dua hal utama, yakni 

(1) temuan penelitian berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data sesuai 

dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, dan (2) pembahasan temuan 

penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap analisis temuan penelitian sekaligus 

mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian 

tersebut. 

 


